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ZIMBO

Analisis Isi terkait Nilai Sosial dan Budaya Dalam Cerita Rakyat Di
Simalungun

Abdullah Akhyarn Nasution4n4st.ime@gmail.comAntropologi FISIP Universitas Malikussaleh, Lhokseumawe
AbstractThe tale of the Zimbo is one of folklore that can be found in ethnicSimalungun. Currently, in order to understanding character a group ofpeople can also be done by reviewing content or substance of folk talesthat they have. To study the value content of of social-cultural values ina folklore will be useful in identifying collective potential or charactersthe owners of the story. This article is written base on the documentstudy by using content analysis method. The collection of data in thisstudy is entirely done by studying a whole of Zimbo story. The writtensource of Zimbo tale retrieved from the publication of the Ministry ofEducation and Culture at 1996. The results of the analysis contentdone found that the story of Zimbo contain some social and culturevalues. genarally, the story of Zimbo shows that Simalungun ethnicwas a religious community, keep the harmony of nature, verydemocratic, anti-imperialism and other socio-cultural values. Thus,dissemination of the values that exist in the content of the story ofZimbo will be very useful in the forming character Ke-Simalungunanon the young generation.Keywords :zimbo, folklore,  collective character, simalungun
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PENDAHULUANDalam setiap masyarakat di dunia pasti terdapat cerita rakyat yangbisa disebut dongeng, legenda, maupun mitos. Secara umum ketiga bentukcerita tersebut selalu dipahami umum sebagai mitos, yang sering kali bersfatalogika bila dianalisi dengan menggunakan pendekatan logika modern. Halini jelas menjadi ciri utama dari hampir semua cerita rakyat yang memilikilogika sendiri  sehingga yang bisa memahami logika dari cerita tersebuthanyalah masyarakat yang memiliki dan memahami cerita itu sendiri.1Walaupun cerita rakyat sering kali memiliki kebenaran logika yangberada di luar daya nalar kebanyakan manusia, namun cerita rakyat akanselalu hidup dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam satumasyarakat. Hal ini sejalan dengan sifat lain dari cerita rakyat yang selaluanonim.  Kondisi ini juga terjadi dikarenakan cerita rakyat diwariskanmelalui penyampaian secara lisan dari generasi yang tua ke generasi yanglebih muda. Walaupun demikian sekarang ini tradisi lisan tersebut telahmulai diwujudkan dalam bentuk teks-teks tertulis sehingga penyebaransebuah cerita rakyat tidak lagi hanya bisa dibatasi keberadaan padamasyarakat pemiliknya, akan tetapi masyarakat lain juga terbuka untukmengetahuinya.Benar atau salah dan terjadi atau tidak terjadinya sebuah ceritarakyat bukanlah sebuah masalah mutlak yang harus dipermasalahkanterutama bila kita mengkaji melalui pendekatan folklor. Ini dikarenakanpada dasarnya cerita rakyat, termasuk mitos, ada bukan untuk menjelaskankesulitan keberadaan intelektual atau permasalahan keberadaan yang pokokdan riil, melainkan ia ada untuk menerangkan bagaimana dan apakah maknadunia itu bagai subjek yang ada dalam cerita yang berkembang tersebut.Cerita rakyat merupakan cerminan dari maksud-maksud yang diduga olehsubjek itu ada dalam dunianya dan dimengertinya.2 Ahli lain seperti
1 James Dananjaya, Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain (Yogyakarta:Pustaka Utama Grafiti, 1997).2 J. Van Ball, Sejarah dan Teori Perkembangan Antropologi Budaya (Jakarta: Gramedia,1988).
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Badcook  mengatakan bahwa cerita rakyat, termasuk mitos, merupakanfantasi kolektif.3Memperhatikan bahwa setiap cerita rakyat memiliki maknatersendiri yang hanya bisa dipahami oleh masyarakat bersangkutan makakajian terhadap cerita rakyat menjadi menarik dilakukan. Ini karenakandengan mengkaji cerita rakyat akan bisa diketahui bagimana fantasi dankondisi ideal yang memaknai kehidupan sebuah masyarakat.Oleh karena karakteristik sebuah suku bangsa dapat dilihat daricerita rakyat yang ada dalam masyarakat tersebut, maka penganalisisanterhadap nilai yang mungkin ada dalam sebuah cerita rakyat menjadisesuatu yang menarik untuk dilakukan. Tulisan berikut ini mencobamembahas tentang nilai yang dikandung dalam sebuah cerita rakyat diSimalungun yang berjudul “Zimbo”.
METODESeluruh data dalam tulisan ini diperoleh dari studi dokumen. Iniartinya studi literatur merupakan teknik utama pengumpulan data yangdigunakan dalam penulisan naskah berikut. Sumber dasar cerita Zimbo iniberasal dari sebuah buku yang diterbitkan pada tahun 1996 olehDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Analisisterhadap keseluruhan cerita akan diarahkan untuk melihat kandungan nilaiapa saja yang ada dalam cerita tersebut yang berkenaan dengan isudemokrasi (kehidupan bernegara), gender, dan nilai-nilai kearifantradisional lainnya.Penggalian terhadap nilai yang dikandung oleh cerita Zimbo ininantinya akan bisa diseiringkan dengan bagaimana karakteritik suku bangsaSimalungun secara keseluruhan. Hal ini juga akan bisa membantu kita untukmemahami bagaimana isu-isu global seperti demokrasi, gender, ekologi, danlainnya disikapi oleh suku bangsa yang ada di indonesia denganberlandaskan pada embrio nilai budaya yang juga bertindak sebagai akardari pembentukan karakter koletif bangsa.Gambaran Umum Masyarakat Simalungun

3 C.R Badcock, Levi-Strauss Strusturalism and Sociological Theory, (London: Hutchinsonand Co. 1975).
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Etnis Simalungun merupakan salah satu suku bangsa yang mendiamiwilayah utara kawasan Danau Toba. Secara administratif, kelompok sukubangsa ini tersebar di beberapa kabupaten seperti Simalungun, Deli Serdang,Dairi, Karo, dan Kota Pematang Siantar, termasuk sebagian kecil juga dapatditemukan di wilayah Kabupaten Asahan.Dahulu kala wilayah Simalungun terbagi atas beberapa kerajaanyang semuanya mengidentifikasikan diri ke dalam etnis Simalungun. Secaraumum, berdasarkan beberapa literatur, ditemukan bahwa walaupunSimalumgun terbagi atas beberapa kerajaan namun tidak ada kerajaan yangmenonjolkan identitas berdasarkan lokalitsanya melainkan semuamenjadikan Simalungun sebagai identitas kolektif.Gambaran yang menjelaskan bagaimana identitas Simalungundibangun oleh banyak kerajaan dapat dilihat dari urutan sejarah yangtercatat. Oleh Purba disebutkan bahwa babakan sejarah Simaluagun ditandaidengan berdirinya Kerajaan Nagore pada kisaran abad V-XIII M. Setelahberdiri di Abad V, dinamika sejarah di Simalungun ditandai dengan adanyapenguasaan Kerajaan Aceh atas wilayah Simalungun pada tahun 1350sampai tahun 1500 M.4Sampai sekarang, sebagian besar kelompok etnis ini mendiamiwilayah administrasi Kebupaten Simalungun. Secara umum suku bangsaSimalungun terbagi atas empat kelompok marga: kelompok marga Saragih,Purba, Damanik dan Sinaga. Pada masa kerajaan Maroppat berjaya diSimalungun, keempat marga itu menjadi “marga kerajaan“ di masing-masingkerajaan yang ada. Pada mulanya, suku bangsa Simalungun merupakan sukubangsa yang hidup hanya dari pertanian dengan menganut sistemkepercayaan animisme dan dinamisme.Setelah bangsa asing seperti Belanda  masuk ke wilayah ini, makapenyebaran agama “Tuhan” mulai terjadi. Masuknya agama kemudianmenyebabkan sistem kepercayaan animisme dan dinamisme mulai hilang.Agama yang dianut oleh masyarakat Simalungun dewasa ini adalah Islam,Kristen, Protestan, dan Katolik.
4 S. L Purba, “Motto Kota Pematang Siantar Melalui Pendekatan Sejarah”, makalah padaSeminar Motto Kota Pematang Siantar (Pematang Siantar: Pemda Tk. II, 1992).
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Ringkasan Cerita RakyatAlkisah di Simalungun terdapatlah sebuah Kerjaan Togarao yangsangat terkenal karena tanahnya subur dan rakyatnya hidup tenteram.Kerajaan tersebut dikepalai seorang raja bernama Togar.Raja Togar mempunyai seorang putri yang cantik jelita bernamaBerimbing. Rakyat Togarao sangat patuh kepada rajanya. Kepatuhan itumuncul bukan disebabkan raja menggunakan “tangan besi” dalammenjalankan pemerintahannya melainkan ia memerintah dengan arif. RajaTagarao mendidik rakyatnya agar berbuat yang baik untuk kebutuhanjasmani dan rohani.Pada situasi yang tenteram itu. Tiba-tiba tentara yang mengawasiperbatasan negeri Togarao melapor kepada Raja Togar bahwa ada sejumlahkapal yang mendekati negeri Togarao. Kapal yang menuju negeri Tagarao itumilik bangsa Ngohe. Mereka hendak menyerang Kerajaan Togarao dan RajaNgohe ingin memperistri Putri Berimbing yang cantik.Raja Togar memanggil Panglima Perang Kerajaan Togarao dan GuruDatu Galanggalang untuk membahas laporan adanya kapal musuh yangmendekati perbatasan negeri Togarao. Raja Togarao dan Panglima perangmempersiapkan pasukannya untuk menghadapi musuh di tengah laut danDatu Galanggang diperintahkan mempersiapkan watu dalaidali (tabungracun). Selama sang raja memimpin pasukannya menuju peperangan,penyelenggaraan pemerintahan kerajaan diserahkan ke Putri Berimbing.Dalam memerintah, sang putri  dibantu oleh ibunya dan seorang penasehatkerajaan yang bernama Tomar Panjulak. .Peperangan pun akhirnya terjadi di tengah laut dan memakan waktuyang lama. Dalam peperangan tersebut akhirnya pihak Kerajaan Togaraomengalami kekalahan. Yang berhasil lari dan hidup hanya Raja Togar, DatuGalanggalang, dan seorang perajurit utama yang bernama Torang Maralo.Torang Moralo sendiri merupakan kekasih putri Berimbing.Dikarenakan kerajaan Togarao mengalami kekalahan, maka pasukankerajaan Ngohe berhasil memasuki istana dan membunuh semua anggotakerajaan kecuali Putri Berimbing. Sang putri pun akhirnya harus melarikandiri ke hutan. Selama pengungsiannya di dalam hutan, Putri Berimbingditemani beberapa dayang-dayang. Pada satu ketika di dalampengungsiannya, Putri Berimbing ditinggalkan oleh para pengasuhnya.
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Di saat ia  ditinggal sendirian, tanpa sengaja seekor mawas  besarselalu mengamatinya. Di saat sang putri tertidur, mawas tersebut berhasilmemperkosanya dan kemudian membawanya ke kerajaan mawas di tengahhutan. Mawas yang memperkosa putri tersebut ternyata adalah putramahkota kerajaan mawas. Tak lama setelah sang putri tinggal di lingkungankerajaan mawas, akhirnya sang  putri hamil. Setelah sembilan bulanmengandung lahirrah seorang bayi. Kerajaan mawas menyambut gembirakelahiran sang bayi. Bayi tersebut kemudian diberi nama Zimbo.Setelah Zimbo dewasa, ibunya menceritakan riwayatnya. Kemudiansang ibu menyuruh Zimbo untuk menyelidiki atau mencari berita tentangKerajaan Togarao. Setelah mendengar penjelasan ibunya, Zimbo menyelidikiKerajaan Togarao dan memperoleh kabar bahwa tentara Kerajaan Ngohetelah banyak membunuh rakyat Togarao dan yang hidup dijadikan sebagaibudak. Setelah Zimbo mendapat kabar perihal Kerajaan Togarao, ia inginmenuntut balas atas penderitaan rakyat Togarao yang dilakukan olehtentara Kerajaan Ngohe. Untuk itu, Zimbo mengumpulkan mawas dan keralalu meminta bantuan mereka melawan tentara Ngohe yang kini menjajahnegeri Togarao.Bersamaan dengan Zimbo memimpin pasukan hewan untukmenyerang tentara Ngohe, pada waktu yang sama pula Torang Maralomembawa pasukannya untuk menggempur pasukan Ngohe. Akhir daripeperangan ini, pihak tentara Ngohe mengalami kekalahan total. Tidak adaseorang pun yang hidup. Semuanya dibunuh oleh pasukan Zimbo dan TorangMaralo.Atas keberhasilan Zimbo, ia diangkat sebagai Panglima PerangKerajaan Togarao. Sebagi imbalan jasa kera dan mawas yang dikerahkanoleh Zimbo, rakyat Togarao menanam tanaman buah di seluruh pegununganTogarao agar kelak kalau berbuah menjadi makanan kera dan mawas itu.
Nilai- nilai  Yang Terkandung Dalam Cerita ZimboSecara umum rangkain cerita rakyat Zimbo mengandung nilaibudaya yang secara langsung merupakan prinsip filosofis hidup suku bangsaSimalungun. Berikut ini akan diuaraikan nilai-nilai apa saja yang secaralangsung dapat dianalisis dari keseluruhan rangkaian cerita Zimbo.
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Nilai ReligiusSebagaimana disebutkan pada bagian sebelumnya, suku bangsaSimalungun merupakan sebuah suku bangsa yang juga memilikikepercayaan terhadap makhluk gaib di luar diri manusia. Kepercayaan itusecara langsung dapat dilihat dari adanya keyakinan di kalangan masyarakatSimalungun terhadap makhluk gaib baik yang bersifat jahat dan baik.Keyakinan tersebut kemudian diterjemahkan dalam kehidupan sehari-harimelalui ritual dan kegiatan yang muaranya untuk kesejahteraan individu.Keyakinan beragama tersebut menjadi dasar bagi perilaku yangdimunculkan dalam kehidupan nyata. Dalam cerita Zimbo ini, pernyataanyang mengindikasikan bahwa kehidupan religius memasuki sendi-sendikehidupan rakyat Simalungun dapat dilihat pada bagian yang mengisahkan:“Raja mendidik rakyatnya agar bekerja untuk memenuhi kebutuhanjasmani dan rohaninya. Kesempatan untuk mendekatkan diri pada SangPencipta diberikan seluas-luasnya. Gunung Palahat merupakan tempat yangterkenal dan dihormati oleh rakyat untuk untuk mendekatkan diri padaTuhan dengan maksud mendapat penunjuk yang baik dalam olah hasantianmaupun olah hanuragan”5
DemokrasiDalam cerita Zimbo ini juga terkandung nilai demokrasi yang sangatjelas terlihat. Hal ini dapat dilihat dari rangkian cerita yang menggambarkanbagaimana Raja Togarao sebelum memutuskan sesuatu yang menyangkutkepentingan rakyatnya, yang dalam hal ini peperangan, terlebih dahulumeminta nasehat dan masukan dari para pembantunya. Walaupun Sang Rajasangat dihargai dan merupakan pimpinan tertinggi dikerajaanya, namunkondisi tersebut tidak menjadikan ia otoriter.6Tidak hanya itu, dalam cerita ini juga terlihat bahwa pembagian kelassosial yang ada dalam masyarakat Simalungun masih memberi peluanguntuk menciptakan hubungan antarkelas yang seimbang dan setara. Hal initerlihat dengan jelas dari kisah percintaan Putri Berimbing dengan serdadu

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Zimbo: Cerita Rakyat
Simalungun (Jakarta: Depdikbud, 1996), hal. 2.6 Ibid, hal. 3.
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kerajaan yang berasal dari rakyat biasa yang dalam hal ini adalah prajuritMaralo.
Pemuliaan Dan Penghargaan Terhadap PerempuanNilai lainnya yang juga dapat ditemukan dalam cerita Zimbo adalahnilai yang bersangkutan dengan kesetaraan perempuan dan laki-laki.Perlakuan dan pengakuan  raja terhadap putrinya untuk diserahi tanggungjawab dalam menyelenggarakan pemerintahan selama sang raja pergiberperang jelas merupakan sebuah hal yang menggambarkan bagaimanaperempuan juga dianggap mampu melakukan hal-hal yang selama inidianggap hanya bisa dilakukan laki-laki.Peristiwa itu terlihat jelas dalam rangkaian cerita yang dalam bukuitu ditulis sebagai berikut:“...sebelum Raja Togarao berangkat ... ia berpesan kepada putrinya:‘Putriku Berimbing, engkau ku serahi tugas untuk memimpin Negeri Togaraoselama saya belum kembali dan mandat untuk memimpin negara”7Lebih dari itu, perlakukan setara yang diterima putri Berimbing darimasyarakatnya juga tidak terlepas dari perilakunya yang sangat sopan danbertanggung jawab. Ini artinya kaum perempuan juga akan dihargai untukmelakukan sebuah pekerjaan dengan tanggung jawab yang besar bila iamemiliki kemampuan memadai. Potongan cerita yang menjelaskanbagaimana putri memiliki sifat yang disenangi rakyatnya dapat dibaca padahalaman satu: “Selain cantik dan penyayang, sang putri juga memilikitingkah laku yang menyenangkan seperti ayahnya”.
Kearifan Tradisional terhadap lingkunganMuatan nilai lain yang juga dapat dilihat dalam cerita ini adalah nilaiyang berkaitan dengan kearifan terhadap lingkungan. Gambaran tentangnilai tersebut dapat dibaca pada rangkaian cerita yang menjelaskanbagaimana rakyat Tagorao dianjurkan oleh rajanya yang dalam hal ini Zimbountuk menanami kawasan Gunung Palehat dengan beragam tanaman buah-

7 Ibid, hal. 19.
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buahan agar monyet yang tinggal di hutan gunung tersebut tidak kelaparan.Tidak hanya itu, dalam cerita Zimbo ini juga terlihat bahwa hewan lain yangtinggal di sekeliling manusia juga memiliki pengaruh terhadap kehidupanmanusia secara langsung maupun tidak langsung.8
AntiimperialismeSecara tidak langsung cerita Zimbo mengandung juga makna tentangnilai masyarakat Simalungun yang menolak imperialisme. Imperialismesebagai sebuah tindakan yang berupa penguasaan terhadap hak hidup oranglain  merupakan sebuah hal yang amat dihindari sehingga perlawananterhadap tidakan seperti itu merupakan sebuah keharusan, terlebih bilaimperialisme itu dilakukan oleh sebuah negara terhadap negara lain.Penentangan rakyat Simalungun terhadap imperialisme kemudiandiwujudkan melalui tindakan patriotisme melawannya. Penggalan ceritayang menggambarkan kondisi tersebut dapat dilihat pada paragraf yangmengisahkan bagaimana raja kemudian dengan sangat terpaksa harusberperang karena harga diri negarnya telah direndahkan. Untuk lebih jelaslagi dapat dilihat pada bagian cerita yang tertulis di halaman 9:“...semuanya memaksa Raja Togarao untuk berperang demi negeri dan hargadiri … Karena itu, Raja Togarao membulatkan tekad maju ke medan perang.Ia tidak ingin rakyatnya diperbudak bangsa lain. Lebih baik mati ... daripadamenyerah tanpa mengadakan perlawanan”
Ketamakan Dan KeserakahanDalam cerita Zimbo ini juga terdapat nilai lain yang merupakan nilaiburuk pada manusia, yaitu ketamakan dan keserakahan. Tindakan rajaNgohe yang berusaha menaklukan kerajaan Togarao jelas merupakanindikasi dari sifat serakah dan tamak. Ketiadaan sengketa di antara keduakerajaan yang kemudian disikapi dengan upaya penguasaan oleh raja Ngohejelas merupakan sebuah hal yang amat buruk.Tidak hanya itu, ketamakan raja Ngohe juga semakin dipertegasdengan keinginananya yang tidak hanya berambisi menguasai kerajaan

8 Ibid, hal. 35.
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Togarao tapi juga mempersunting Putri Berimbing. Rangkaian nilaiketamakan dan keserakahan tersebut dapat dilihat pda penggalan ceritaberikut:“…sifat kemanusiaan Raja Ngohe semakin tidak terlihat. Ia tidak peduliberapa banyak pun korban, baik di pihak musuh maupun di pihaknyasendiri. Yang penting baginya tujuannya tercapai, yaitu menguasai NegeriTogarao dan kekayaaannya, serta memperistri Putri Berimbing.9
Rasa DendamRangkaian keseluruhan cerita Zimbo memiliki nilai yang banyaknamun alur cerita secara langsung mengisyarakatkan bahwa rasa dendammerupakan hal yang alamiah bagi manusia. Hanya saja cerita Zimbo inisecara tidak langsung menempatkan rasa dendam sebagai inti penggerakperlawanan yang dilakukan Zimbo. Ini artinya alur cerita Zimbomenempatkan rasa dendam sebagai “ruh” cerita.
PENUTUPSecara keseluruhan rangkaian cerita Zimbo mengandung beragammakna yang secara langsung menggambarkan profil masyarakatSimalungun. Walaupun kebenaran tentang terjadi tidaknya peristiwa inimasih bisa dipertanyakan, namun ide dasarnya bukan benar tidaknyakejadian melainkan nilai apa yang dikandung oleh cerita secara keseluruhan.Ini artinya cerita Zimbo tidak menekankan pada landasan historis sebagaisebuah hal yang patut dilestarikan, namun pewarisan nilai-nilai yangdikandung ceritalah yang merupakan prinsip pelestarian cerita secarakeseluruhan.Gambaran yang mengisahkan bahwa di wilayah Simalungun terdapatlaut jelas tidak menunjukkan adanya logika berpikir yang benar. Namundemikian kesalahan logika berpikir tersebut bukan merupakan sesuatu yangprinsipal. Ini dikarenakan pada dasarnya cerita rakyat yang termasuk folklorseperti Zimbo memiliki logika berpikir tersendiri sehingga untuk memahami

9 Ibid, hal. 7.
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cerita tersebut pemikiran kita harus disesuaikan dengan nilai dan budayamasyarakat pemilik cerita.Terlepas dari semua nilai yang telah disebutkan di atas, padadasarnya tema utama cerita Zimbo mengusung pengabdian terhadap negaradan orangtua sebagai ide sentral cerita. Akumulasi semua nilai yang telahdiuraikan di atas dirangkum dalam kisah pengabdian yang dipraktikkan olehpelaku-pelaku yang ada dalam cerita Zimbo itu sendiri.Akhirnya dapat dipahami bahwan pesan moral yang terkandungpada cerita Zimbo mengandung seperangkat nilai yang diakui atau tidakmenjadi dasar bagi orang Simalungun dalam bertindak berperilaku.
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